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Ambillah waktu untuk berfikir, itu adalah sumber kekuatan. 
Ambillah waktu untuk bermain, itu adalah rahasia dari masa muda yang abadi. 
Ambillah waktu untuk berdoa, itu adalah sumber ketenangan. 
Ambillah waktu untuk belajar, itu adalah sumber kebijaksanaan. 
Ambillah waktu untuk mencintai dan dicintai, itu adalah hak istimewa yang 
diberikan Tuhan. 
Ambillah waktu untuk bersahabat, itu adalah jalan menuju kebahagiaan. 
Ambillah waktu untuk tertawa, itu adalah musik yang menggetarkan hati. 
Ambillah waktu untuk memberi, itu adalah membuat hidup terasa bererti. 
Ambillah waktu untuk bekerja, itu adalah nilai keberhasilan. 





“Maka sesungguhnya disamping kesukaran terdapat kemudahan” 




Bermimpilah tentang apa yang ingin kamu impikan, pergilah ke tempat-tempat 
kamu ingin pergi. 
Jadilah seperti yang kamu inginkan, kerna kamu hanya memiliki satu kehidupan 
dan satu kesempatan untuk melakukan hal-hal yang ingin kamu lakukan 
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Latar be lakang : Ketombe adalah pembentukan skuama berlebihan di kulit kepala 
tanpa atau dengan tanda – tanda inflamasi ringan. Madu adalah produk alam yang 
mempunyai efek bakterisida, bakteriostatik, antijamur, antivirus, antioksidan, 
antitumoral, dan efek anti-inflamasi. Ketokonazol merupakan anti jamur yang 
bekerja menghambat sintesa ergosterol yaitu komponen yang penting untuk 
integritas membran sel jamur. 
Tujuan: Membandingkan efektivitas larutan madu 90%  dan ketokonazol 1% 
secara in vitro  terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale. 
Metode : Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratorik. 
Sampel adalah Pityrosporum ovale dari hasil biakan isolat murni. Selanjutnya 
Pityrosporum ovale ditanam pada media SDA dan diinkubasi pada suhu 37o C 
selama 24 jam hingga didapatkan koloni jamur. Hasil biakan (+) diambil dengan 
menggunakan osse steril, diencerkan dalam larutan NaCl 0,9% steril dan dibuat 
sama kekeruhannya dengan larutan Mc-Farland 0,5 kemudian diambil 1 ml 
larutan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lain ditambah 9 ml NaCl 0,9% 
(107 CFU/ml) lalu ambil diambil ±1 ml lagi dari larutan tersebut dan oleskan ke 
dalam cawan petri yang berisi SDA serta dibuat dua sumuran dengan diameter 4 
mm kemudian masukan larutan madu 90% dan ketokonazol 1% pada setiap 
sumuran. Media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37
o
C selama 24 jam. 
Hasil: 10 media SDA yang mengandung larutan madu 90%, semua dinyatakan (-) 
/ tidak terdapat zona inaktivasi atau tumbuh Pityrosporum ovale. 10 media SDA 
yang mengandung ketokonazol 1%, semua dinyatakan (+) terdapat zona inaktivasi 
atau tidak tumbuh Pityrosporum ovale dan 10 media SDA yang mengandung 
akuades steril (kontrol negatif), semua dinyatakan (-) / tidak terdapat zona 
inaktivasi atau tumbuh Pityrosporum ovale. 
Kesimpulan: Ada perbedaan antara efektivitas larutan madu 90% dengan 
ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Madu 
belum dapat dijadikan altenatif untuk pengobatan ketombe sedangkan 
ketokonazol dapat 
 













Deviani Ayu Laraswati. J 5000 80101. Effectiveness Comparison Of 90% 
Honey With 1% Ketoconazole  In Vitro To The Growth Of Pityrosporum 
Ovale. Medical Faculty University of Muhammadiyah Surakarta 2011.  
 
Background: Dandruff is the excessive scales production of the scalp without or 
less the signs of inflamations. Honey is natural product which have the character 
of bactericide, bacteriostatic, antifungal, antivirus, antioxidan, antitumoral, and 
antiinflamation. Ketoconazole is antifungal works by block ing ergosterol 
synthesis that is an important component for membrane integrity of fungal cell.  
Objective: To compare the effectiveness of 90% honey with  1% ketoconazole in 
vitro  to  the growth of Pityrosporum ovale. 
Method: This study was done by an laboratoric experimental design. Samples 
were Pityrosporum ovale from isolates pure culture. Furthermore Pityrosporum 
ovale was cultivated on the SDA media and media incubated at 37oC for 24 hour 
until obtained fungal colonies. Diagnosis positive of Pityrosporum ovale used 
steril osse were diluted in steril 0 ,9% NaCl to  mak e the solution equal to  0 ,5 Mc 
Farland standar then as many as 1 ml of solution and put into  test tube afterwards 
as many as ± 1  ml again from the solution and lubricating into  media of SDA 
solid  as well as mak ed two of sumuran with 4 mm diameter and then into  90% 
solution of honey and 1% ketoconazole from each sumuran. The media were 
incubated at 37oC for 24 hour. 
Result: 10 media of SDA which contained 90% honey, all were found (-) / were 
found negative inactivation zone or were found Pityrosporum ovale growth. 10 
media which contained 1% k etoconazole, all were found (+) / were found positive 
inactivation zone or absence Pityrosporum ovale growth and 10 media of SDA 
which contained steril aquades (control negative), all were found (-) / were found 
negative inactivation zone or were found Pityrosporum ovale growth. 
Conclusion: There is difference between the effectiveness of 90% honeywith 1% 
ketokonazole in inhibiting the growth of Pityrosporum ovale, honey 90% can’t be 
alternative for dandruff treatment but ketokonazole 1% can do so. 
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